
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ardina, A. (2010). Hubungan Kecerdasan Emosional Perawat Dengan Perilaku 

Caring Perawat Pelaksana Menurut Persepsi pasien Di ruang Rawat 

Inap RSU Dr. Koesnadi Bondowoso. Tesis (Tidak dipublikasikan). 

Jakarta : Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indoneisa. 

 

Aprilia, S. (2011). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perawat Dalam 

Penerapan IPSG pada akreditasi JCI di Instalasi Rawat Inap RS 

Swasta X Tahun 2011. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Jakarta : Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. 

 

Arikunto, S. (2010). Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. (Edisi 

Revisi). Jakarta : Rineka Cipta. 

 

Armiyati, Rahayu dan Aisah. 2015. Manajemen Masalah Psikososiospiritual 

Pasien HIV/AIDS Di Kota Semarang. Universitas Muhammadiyah 

Semarang : Jurnal The 2nd University Research Coloquium 2015. 

 

Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta : Rineka 

Cipta. 

 

Budiarto, Y. (2007). Psikologi sosial dan Perawatan Kesehatan. Jakarta : Jurnal 

psikologi Vol. 5 No. 1.  

 

Departemen Kesehatan RI. 2011. Pedoman Penatalaksanaan Perawatan, 

Pengobatan dalam rangka Penanggulangan AIDS. Jakarta : Depkes 

RI. 

 

Farida, I. & Herawati. (2006). Pemahaman Perawat tentang Aspek Psikososial 

Klien HIV/AIDS di RSUD Tangerang. Skripsi (Tidak Diterbitkan). 

Jakarta : Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia. 

 

Gorman, L & Sultan. (2009). Psychosocial Nursig For General Patient Care. 

Philadelpia : Davis Company. 

 

Hancock, Dawson, R Dan Algozzine. 2006. Transforming Qualitative Infromation 

: thematic Analysis and Code Development. 

 

Hermawati, P. 2012. Hubungan Persepsi ODHA terhadap stigma HIV/AIDS 

Masyarakat dengan Interaksi Sosial pada ODHA. Skripsi. Jakarta : 

Universitas Islam Negeri Jakarta. Diakses 17 Juni 2016 dari 

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=100766&lo

kasi=lokal 

 



 
 

Hidayati, N. (2013). Hubungan Perilaku Caring Perawat Dengan Tingkat 

Kecemasan Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Surakarta. Naskah Publikasi. Surakarta : Fikes Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

 

Kusdiyati dan Fahmi (2015). Observasi Psikologi. Bandung. PT. Remaja 

Rosdakarya. 

 

Kusuma, Henni. 2011. Hubungan Antara Depresi dan Dukungan Keluarga 

dengan Kualitas Hidup Pasien HIV/AIDS yang menjalani perawatan 

di RSUPN Cipto Mangunkusumo Jakarta. Tesis. Jakarta : fakultas 

Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia 

 

Komang, D. & Fridari. (2014). Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan 

Kualitas Hidup pada Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) di Yayasan 

Spirit Paramacitta. Jurnal Psikologi Udayana 2014 Vol 1 No. 2, 353-

362. 

 

Legg,  (2012). What Is Psychosocial care and How can Nurse Better Provide it to 

Adult Oncology Patient. Australian Journal of Advanced Nursing 

Volume 28 No. 8 

 

Mavhu, dkk. (2013). Enhancing Psychosocial Support For HIV Positive 

Adolescents in Harare, Zimbabwe. Jurnal PLOS one July 2013 

Volume 8, Issue 7 

 

Moleong, L. (2007). Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya. 

 

Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta. 

 

Novianto &Sugiyo. 2009. Asuhan Keperawatan Pada Klien Dengan HIV/AIDS. 

Skripsi. Jakarta : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indonesia Maju. 

 

Nurbani, F. 2007. Dukungan Sosial pada ODHA. Naskah Publikasi. Jakarta : 

Universitas Gunadarma. 

 

Nursalam. & Ninuk, D. 2007. Asuhan Keperawatan pada Pasien Terinfeksi HIV. 

Jakarta : Salemba Medika. 

 

Oktarina, (2011), Persepsi Perawat Tentang Asuhan Keperawatan Yang 

Diberikan Kepada Pasien HIV/AIDS di RSUPN Dr. Cipto 

Mangunkusumo Jakarta. Tesis (Tidak Dipublikasikan). Jakarta : 

Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia. 

 



 
 

Oladipo, Amoateng & Sabiti. The Psychosocial Challenges of People Living With 

HIV/AIDS in North West Province of South Africa. Journal 

Psychology North-West University ( Mafikeng Campus), 5(2) : 161-

168 (2014) 

 

Suryani, (2012). Aspek Psikososial dalam merawat Pasien Kritis. Workshop 

Nasional Keperawatan Kritis, Maret 2012. 

 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif dan Penelitian Kualitatif. 

Bandung : Alpha Beta 

 

Palanisamy,dkk. (2011). Psychosocial Profile of HIV Patients on HAART in 

Southern India. World Journal of AIDS, 2011, 1, 192-197 

 

Pancarana, F. Dkk. 2014. Hubungan Psychosocial care perawat dengan tingkat 

kecemasan pre operasi di ruang bedah RSU dr. Slamet Garut. Jurnal 

Bhakti Kencana Medika. 2014. Vol 4 No. 1 hal 1 – 74 

 

Puspitaningtyas, W. (2014). Implementasi Program Pencegahan HIV Melalui 

Transmisi Seksual Di Kecamatan Kencong Kabupaten Jember. 

Jember : Universitas Jember. 

 

Robert. (2002). Studi kasus (Desain dan Metode). Jakarta. PT. Raja Grafindo 

Persada. 

 

Rokhmah, Dewi & Khoiron. (2013). Pengetahuan dan Sikap ODHA Tentang HIV 

dan AIDS dan Pencegahannya. Jurnal IKESMA Volume 9 No. 2 

September 2013. 

 

Wahyudi, I. (2010). Hubungan Persepsi Perawat Tentang Profesi Keperawatan, 

Kemampuan, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perawat 

Pelaksana di RSUD Dr. Slamet Garut. Tesis. (Tidak Diterbitkan). 

Jakarta : Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia. 

 

WHO. 2006. Palliative Care for People Living with HIV/AIDS : Clinical Protocol 

for the WHO European Region. Diakses tanggal 15 Mei 2016 dari 

http://www.euro.who.int/document/SHA/Chap_3_Palliative_for_web.

pdf 

 

 

 

 

 

 

http://www.euro.who.int/document/SHA/Chap_3_Palliative_for_web.pdf
http://www.euro.who.int/document/SHA/Chap_3_Palliative_for_web.pdf


 
 

Guide interview dan triangulasi data 

 

 

1. Apa perawatan yang telah didapatkan selama ini dan bagaimana 

dampaknya pada ODHA ? 

2. Apa saja bentuk-bentuk psychosocial care yang dibutuhkan oleh 

ODHA ? 

3. Mengapa psychosocial care dibutuhkan oleh pasien HIV/AIDS ? 

4. Kapan saja psychosocial care diberikan pada ODHA ? 

5. Siapa saja yang seharusnya memberikan psychosocial care ? 

6. Bagaimana seharusnya psychosocial care diberikan pada ODHA ? 

7. Dimana saja psychosocial care dapat diberikan pada ODHA 

  



 
 

Guide Observasi Subjek 

 

1. Tujuan Observasi : Melihat bagaimana perilaku Subjek / ODHA 

dalam proses memenuhi kebutuhan 

psikososial. 

2. Observer : Maulidita Dewi Trisanti 

3. Subjek : 3 Orang ODHA dengan jenis kelamin Laki-

laki 

4. Metode Observasi : Anecdotal Record 

(peneliti mencatat segala sesuatu yang terjadi 

selama pengamatan berlangsung berdasarkan 

indikator perilaku secara singkat pada kertas 

kecil) 

 

Aspek observasi Setting 

Adaptasi yang dilakukan 

oleh Subjek  

1. Ketika subjek berkonsultasi dengan tim medis 

terkait dengan penyakitnya 

2. Ketika subjek berinteraksi dengan keluarga/orang 

lain. 

 

 

 


